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ABSTRACT

Increased awareness of halal products has led to increased interest in drugs containing thayyib and drugs with halal
positioning. This interest is an indirect reflection of the influence of religion on purchasing decisions. In addition,
price is an important factor to consider when considering a customer's buying interest. Using a survey technique
involving filling out questionnaires at Karunia Sehat Baru Pharmacy Ungaran, the aim of this study was to influence
the effect of halal labels and prices on the decision-making processes involved in purchasing medicines. The
sampling method is accidental non-random sampling. The analytical method used is multjple linear regression
analysis. The results of the study show that the results of the t-test partially indicate that the halal label has a
significant effect on purchasing decisions, Price also has a significant influence on purchasing decisions regarding
medlicines. The overall findings from the tests analyzed by the F test simultaneously show that the halal label and
price both have a significant influence on the choice of drug to be purchased.

Keywords: price, buying decision, halal label

ABSTRAK

Meningkatnya kesadaran akan produk halal menyebabkan meningkatnya minat terhadap obat dengan
kandungan thayyib dan obat dengan positioning halal. Minat ini merupakan cerminan tidak langsung
dari pengaruh agama terhadap keputusan pembelian. Selain itu, harga merupakan faktor penting untuk
dipertimbangkan ketika mempertimbangkan minat beli pelanggan. Menggunakan teknik survei yang
melibatkan pengisian kuesioner di Apotek Karunia Sehat Baru Ungaran, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk menentukan pengaruh label halal dan harga terhadap proses pengambilan keputusan yang
terlibat dalam pembelian obat-obatan. Metode pengambilan sampel yaitu non-random sampling jenis
accidental. Metode analisis yang dilakukan adalah analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil uji t secara parsial menunjukkan bahwa pengetahuan label halal berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian; persepsi harga juga memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian mengenai obat-obatan. Temuan keseluruhan dari pengujian yang
dianalisis dengan uji F simultan menunjukkan bahwa pengetahuan label halal dan persepsi harga
keduanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pilihan obat yang akan dibeli.

Kata Kunci: harga, keputusan pembelian, label halal

69 | Vol. 7 No. 2 September 2023 DOI: 10.21111/pharmasipha.v7i2



https://ejournal.unida.gontor.ac.id/index.php/pharmasipha/issue/archive
http://dx.doi.org/10.21111/pharmasipha.v5i1.5073
mailto:chilmia@unissula.ac.id

PHARMASIPHA : Pharmaceutical Journal of Islamic Pharmacy
Pharmacy Department of UNIDA Gontor

1. PENDAHULUAN

Sebanyak 1.053.094 orang menyebut kabupaten Semarang sebagai rumah, dan
salah satu daerahnya yaitu Ungaran. Mayoritas penduduk beragama Islam, mencapai
93,93 persen dari total penduduk (1). Menurut Al-Qur'an Al-Bagarah ayat 168, umat
Islam diwajibkan hanya mengkonsumsi makanan yang halal dan thayyib (baik),
sebagaimana yang ditegaskan dalam agama Islam. Yang artinya: Wahai manusia,
makanlah dari (makanan) yang halal dan baik yang terdapat dibumi. Oleh karena itu,
wajib bagi mereka sebagai umat Islam untuk memperhatikan kehalalan suatu produk
sebelum mengkonsumsinya.

Sebagai bentuk perlindungan konsumen, pemerintah seharusnya memberikan
jaminan kehalalan produk yang beredar (2). Pemerintah serius melindungi hak-hak
konsumen, khususnya konsumen muslim, terbukti dengan disahkannya Undang-
Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk Halal (UUJPH) yang mulai
berlaku April tahun ini. Jaminan kehalalan produk juga akan membawa keuntungan
bagi produsen, karena produk akan semakin populer di kalangan konsumen, sehingga
nilai jual produk akan meningkat. Karena pengujian ketat yang telah dilakukan untuk
memastikan kualitas dan keamanannya bagi kesehatan konsumen, diyakini bahwa
konsumen dari semua agama, tidak hanya Muslim, lebih menyukai barang-barang
tersebut (3). Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) akan melaksanakan
penjaminan halal dengan cara menerbitkan dan mencabut sertifikat halal sesuai
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 39 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Bidang
Jaminan Produk Halal. Baik Lembaga Pemeriksa Halal maupun Majelis Ulama Indonesia
(MUI) memiliki tanggung jawab untuk melakukan pengujian kehalalan produk dan
menentukan halal atau tidaknya melalui rapat fatwa halal MUL Dijelaskan pula bahwa
semua produk termasuk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik, suplemen, dan
barang lainnya yang masuk dan beredar di wilayah Indonesia wajib memiliki sertifikasi
halal. Ini berlaku untuk semua kategori ini.

Meskipun demikian, fakta bahwa tidak ada jaminan bahwa produk halal akan
digunakan dalam produksi obat menimbulkan banyak kekhawatiran. Menurut MUI
(Majelis Ulama Indonesia), hanya ada 22 jenis yang telah mendapatkan sertifikat halal
dan aman digunakan oleh umat Islam; Namun, jumlah ini terus bertambah ditambah
800 jenis obat dari Dexa Group yang bersertifikat halal. Meski demikian, jumlahnya
masih tergolong rendah mengingat ada 18.000 jenis obat yang beredar di pasaran (4).
Menurut LPPOM-MUI, kurang dari satu persen obat-obatan yang beredar di pasaran
saat ini telah mendapatkan sertifikasi halal dari setidaknya lima perusahaan farmasi
yang berbeda.

Dalam kebanyakan kasus, harga yang bersedia dibayar seseorang untuk barang
atau jasa yang mereka butuhkan adalah faktor penentu apakah mereka dapat
memperoleh barang atau tidak. Estimasi pelanggan tentang harga, apakah mereka
menganggapnya tinggi, rendah, atau masuk akal, memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap niat pelanggan untuk melakukan pembelian serta tingkat kepuasan yang
mereka peroleh dari akuisisi mereka. Pilihan pelanggan atas produk mana yang akan
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dibeli dapat dipengaruhi, setidaknya sebagian, oleh strategi penetapan harga yang
diterapkan oleh penjual (5). Menurut temuan penelitian Umah (2017), terdapat
pengaruh positif dan signifikan secara bersamaan antara label halal, promosi, dan
harga terhadap keputusan pembelian obat bebas (6). Menurut temuan penelitian lain,
hubungan antara faktor kualitas pelayanan dan harga terhadap kepuasan memberikan
kondisi yang jika digabungkan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat
kepuasan yang dialami oleh pelanggan Apotek RF Bandung (7). Konsumen lebih
mementingkan penyembuhan daripada harga, pada penelitian Adi dan Wicaksono
(2019) menjelaskan bahwa variabel harga sama sekali tidak berpengaruh terhadap
keputusan pembelian (8).

Label halal dan harga yang menunjukkan kehalalan suatu produk dapat menarik
pelanggan untuk membeli produk tersebut. Apotek Karunia Sehat Baru Ungaran berisi
kurang lebih 1.762 jenis obat. Berdasarkan pengamatan langsung di Apotek,
persentase obat yang berlabel halal itu sekitar 22 persen. Berkaitan dengan hal tersebut
peneliti di Apotek Karunia Sehat Baru Ungaran tertarik untuk mengetahui sejauh mana
faktor label halal dan harga menjadi keputusan konsumen dalam pembelian produk
obat.

2. METODOLOGI

Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan metodologi
cross sectional. Metode sampling yang digunakan disebut accidental non-random
sampling. Artinya peneliti berhasil mendapatkan sampel yang memenuhi kriteria
inklusi secara kebetulan belaka. Responden dalam proyek penelitian termasuk siapa
saja dari Ungaran atau lebih jauh yang telah melakukan pembelian obat di Apotik
Karunia Sehat Baru Ungaran selama investigasi. Ukuran sampel untuk penelitian ini
adalah 100 orang yang menanggapi survei. Ini disebut teknik kebetulan, dan ini
melibatkan orang-orang yang pergi ke apotek dan kebetulan bertemu dengan peneliti
pada saat yang bersamaan. Orang-orang ini kemudian secara sukarela menjadi sampel.

Kriteria inklusi: Responden yang sebelumnya sudah pernah membeli obat di
Apotek Karunia Sehat Ungaran, beragama Islam, berusia 17-65 tahun, menguasai baca
tulis, bersedia menjadi responden. Penelitian ini dilakukan di Apotek Karunia Sehat
Baru Ungaran bulan Desember 2022 - Januari 2023. Untuk mengumpulkan informasi
yang diperlukan untuk penelitian ini, kuesioner diberikan secara pribadi kepada pasien
saat mereka berada di Apotek. Kriteria inklusi untuk penelitian ini telah ditetapkan
sebelumnya.

Dalam perjalanan penelitian ini dilakukan analisis data, khususnya mengenai
metode pemberian skor pada setiap respon yang diberikan kepada responden. Proses
pemberian poin dilakukan dengan bantuan skala likert yang memberikan skor 1 untuk
jawaban sangat tidak setuju, skor 2 untuk jawaban tidak setuju, skor 3 untuk jawaban
netral, skor 4 untuk jawaban setuju, dan skor 5 untuk jawaban sangat setuju. Analisis
hasil dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS. Uji asumsi klasik dilakukan, yang
meliputi uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Tahap selanjutnya
adalah pengujian regresi linier berganda yang digunakan untuk mengetahui pengaruh
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variabel label halal dan harga terhadap keputusan pembelian obat. Selanjutnya
dilakukan pengujian hipotesis yang meliputi uji t, uji f, dan uji koefisien determinasi
(R2).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Analisis validitas merupakan uji untuk mengetahui ketepatan sebuah kuesioner.
Jumlah sampel pada uji validitas yaitu 30 sampel, hasil uji validitas yang telah dilakukan
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item r hitung r tabel Keterangan
1 0478 0,361 Valid
2 0,358 0,361 Valid
3 0404 0,361 Valid
4 0407 0,361 Valid
5 0,544 0,361 Valid
(7] 0352 0,361 Valid
) 0,502 0,361 Valid
a 0407 0,361 Valid
9 0377 0,361 Valid

10 0537 0,361 Valid
11 0,551 0,361 Valid
12 0577 0,361 Valid
12 0362 0,361 Valid
14 0,589 0,361 Valid
15 05483 0,361 Valid
16 0423 0,361 Valid
17 0,358 0,361 Valid
18 0,359 0,361 Valid

Semua item pertanyaan sebanyak 18, menunjukkan bahwa nilai r-hitungnya
lebih tinggi daripada r-tabel. (0,361). Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil tersebut
adalah validitas setiap item yang dimasukkan dalam kuesioner dikonfirmasi.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat digunakan untuk menentukan apakah suatu kuesioner
dapat dipercaya atau tidak. Tes ini melihat apakah hasil beberapa pengukuran dapat
dianggap konsisten satu sama lain atau tetap tidak berubah. Tabel 2 menampilkan
temuan uji reliabilitas yang dilakukan.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Jumlah Item Cronbach’s Alpha
18 0.776

Hasil uji reliabilitas yang dilakukan pada program SPSS 16 menunjukkan bahwa
nilai Cronbach's Alpha dari 18 item pertanyaan adalah 0,776 lebih besar dari 0,60 yang
berarti item kuesioner dapat dikatakan reliabel.
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Analisis Deskriptif

Tabel 3 menampilkan temuan uji distribusi frekuensi yang diterapkan pada
penelitian mendeskripsikan karakteristik 100 responden yang berobat ke Apotek
Karunia Sehat Baru Ungaran. Uji dilakukan untuk mengumpulkan informasi.

Tabel 3. Karakteristik Responden Usia, Jenis Kelamin, Pendidikan Terakhir, Pekerjaan

Karakteristik N (%)
Usia
17-25 Tahun 16 16
26-35 Tahun 27 27
36-45 Tahun 28 28
46-55 Tahun 26 26
56-565 Tahun 3 3
Jenis Kelamin
Laki-laki 29 28
Perempuan 71 71
Pendidikan Terakhir
SD/sederajat 2 2
EMP/sederzjat 13 13
SMA sederajat 58 58
Sarjana/Diploma 27 27
Pekerjaan

Pedagang 25 25
Buruh 15 15
Petani ] 5
PMS 5 5
Wiraswasta 12 12
Belum bekerja 4 4
IRT 24 24
Pelajar g )
Total 100 100

Berdasarkan temuan penelitian ini yang melibatkan total 100 responden diketahui
bahwa karakteristik usia responden mayoritas berada pada rentang usia 36-45 tahun
sebanyak 28 (28%), disusul dengan rentang usia 26-35 tahun sebanyak 27 (27%), diikuti
rentang usia 46-55 tahun sebanyak 26 (26%), diikuti rentang usia 17-25 tahun sebanyak
16 (16%), kemudian pada rentang usia 56-65 tahun sebanyak 3 (3%). Berdasarkan
karakteristik jenis kelamin responden, terdapat 71 responden perempuan (71%) dan
total 29 responden laki-laki (29%). Kesimpulan yang dapat ditarik adalah bahwa
persentase responden perempuan secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
persentase responden laki-laki, hal ini jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya berbeda yaitu responden laki-laki lebih mendominasi dibandingkan
perempuan (9).

Kemudian untuk karakteristik pendidikan terakhir didapatkan pendidikan terakhir
responden terbanyak yaitu SMA/sederajat sebanyak 58 (58%), kemudian dilanjut
Sarjana/Diploma sebanyak 27 (27%), kemudian SMP/sederajat sebanyak 13 (13%), dan
SD/sederajat sebanyak 2 (2%). Dan kemudian pada karakteristik pekerjaan pekerjaan
responden terbanyak yaitu Pedagang sebanyak 25 (25%), kemudian dilanjut Ibu rumah
tangga sebanyak 24 (24%), kemudian Buruh sebanyak 15 (15%), kemudian Wiraswasta
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sebanyak 12 (12%), kemudian Pelajar sebanyak 9 (9%), kemudian Petani sebanyak 5
(5%), kemudian PNS sebanyak 5 (5%), dan kemudian Belum bekerja sebanyak 4 (4%)
dapat disimpulkan bahwa pekerjaan yang paling mendominasi pedagang mengingat
letak Apotek Karunia Sehat Baru Ungaran bersebalahan dengan pasar dan letak yang
strategis.

Distribusi Petanyaan Kuesioner
Tabel 4 menunjukkan temuan hasil distribusi pertanyaan pada kuesioner,

sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil Distribusi Pertanyaan
Pengetahuan Label Halal
No. Pertanyaan SS S N TS STS

1 Saya mengetahui bahwa label halal MUI menjadi indikator 56%  42% 2% 0% 0%
kehalalan obat

2 Saya mengetahui bahwa label halal mempermudah anda 62%  38% 0% 0% 0%
mengindetifikasi status kehalalan obat

3 Saya mengetahui bahwa label halal bertujuan untuk 47%  50% 3% 0% 0%
memberikan perlindungan terhadap konsumen

4 Saya merasa bahwa obat yang sudah memiliki label halal MUl ~ 47%  53% 0% 0% 0%
akan memenuhi apa yang diharapkan oleh konsumen

5 Adanya label halal membantu saya mengidentifikasi produk 31%  55%  14% 0% 0%
sebelum saya melakukan pembelian produk

6 Saya selalu memperhatikan label halal sebelum melakukan 38%  55% 7% 0% 0%
pembelian obat

Persepsi Harga

7 Saya merasa harga obat yang berlabel halal terjangkau untuk  14%  55%  31% 0% 0%
pelanggan

8 Saya merasa harga obat yang berlabel halal bervariasi sesuai  50%  50% 0% 0% 0%
dengan kualitas produk

9 Saya merasa harga obat yang berlabel halal dapat bersaing 42%  58% 0% 0% 0%
dengan produk lain

10  Saya merasa harga obat yang berlabel halal sesuai dengan 37%  63% 0% 0% 0%
manfaat yang saya rasakan

11 Saya merasa harga obat yang belabel halal memilik manfaat 49%  51% 0% 0% 0%
yang lebih

Keputusan Pembelian

12 Saya merasa obat yang bersertifikasi halal menyediakan 14% 75% 11% 0% 0%
pemenuhan kebutuan

13 Kebutuhan saya akan obat yang berlabel halal sangat tinggi 37%  56% 7% 0% 0%

14 Saya mendapat informasi tentang adanya obat berlabel halal  45%  55% 0% 0% 0%
dari orang lain

15  Saya mencari informasi mengenai adanya obat berlabel halal 37%  63% 0% 0% 0%
dari berbagai sumber

16  Saya mengevaluasi dari beberapa merek obat yang ada di  10% 73% 14% 3% 0%
pasaran sebelum saya membeli obat

17  Saya merasa yakin dengan keputusan pembelian obat yang 15% 73% 12% 0% 0%
berlabel halal

18  Saya merasa puas dengan obat yang berlabel halal 39%  58% 3% 0% 0%

Berdasarkan temuan di atas menunjukkan bahwa baik pengetahuan label halal,
persepsi harga dan keputusan pembelian rata-rata persentase paling tinggi yaitu
setuju, hal ini menunjukkan bahwa responden menyetujui bahwa label halal
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merupakan sesuatu yang penting yang perlu diperhatikan mengingat label halal
sebagai indikator kehalalan suatu produk yang diyakini bahwa produk tersebut aman
serta memiliki manfaat yang lebih. Selain itu responden juga menyetujui bahwa harga
pada obat yang berlabel halal dapat bersaing dengan produk lain, harga terjangkau
dan bervariasi sesuai dengan kualitas produk serta sesuai dengan manfaat yang
diperoleh. Hasil tersebut juga menunjukkan bahwa obat yang berlabel halal sangat
dibutuhkan, sebelum membeli responden mencari informasi terlebih dahulu mengenai
obat halal, responden merasa yakin dalam mengambil keputusan untuk membeli obat
berlabel halal dan merasa puas dengan adanya obat yang berlabel halal. Hal ini serupa
dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan responden sangat setuju dengan
adanya label halal pada obat dan label halal ini memberikan dampak yang signifikan
terhadap minat beli responden terhadap obat (9).

Uji Asumsi Klasik
Normalitas

Tujuan uji normalitas dalam konteks model regresi adalah untuk mengetahui
apakah variabel dependen dan variabel independen berdistribusi normal atau tidak.
Data yang berdistribusi normal atau sangat mendekati normal dalam distribusi
digunakan saat mengembangkan model regresi yang baik. Jika data memenuhi asumsi
normalitas data, yaitu nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka data dikatakan
berdistribusi normal. Tabel 4 menampilkan hasil uji normalitas yang dilakukan.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Nama Uji Hasil Keterangan
Asym.sig (2-
Tailed)
Uji Kolmogorov-Smirnov 0,512 Data Berdistribusi Normal

Karena hasil uji Ko/mogorov-Smirnovmenghasilkan nilai signifikansi 0,512, yang
dalam hal ini lebih besar dari 0,05, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa data
mengikuti distribusi normal. Hasilnya, model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini memenuhi asumsi normalitas.

Multikolinearitas

Digunakan untuk mengetahui apakah model regresi menemukan korelasi antar
variabel bebas atau tidak. Uji Variance Inflation Factor (VIF) digunakan untuk menguji
asumsi multikolinearitas. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas

Variabel VIF Tolerance Keterangan
Independent
Label Halal 1,839 0,544 Tidak Ada Multikolinearitas
Harga 1,839 0544 Tidak Ada Multikclinearitas
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Hasil uji multikolinearitas yang menggunakan uji VIF diperoleh nilai VIF variabel
label halal (X1) sebesar 1,839 dan variabel harga (X2) sebesar 1,839 sehingga nilai VIF
masing-masing variabel independen kurang dari 10 (VIF 10) artinya tidak ditemukan
masalah multikolinearitas pada model sehingga asumsi multikolinearitas terpenuhi.

Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas menentukan ada atau tidaknya residual dari satu
pengamatan berbeda secara signifikan dengan pengamatan lainnya dengan cara
membandingkannya untuk mengetahui ada atau tidaknya ketidaksamaan varian dari
residual. Karakteristik utama dari model regresi yang baik adalah tidak adanya
heteroskedastisitas. Meneliti plot grafik yang menunjukkan hubungan antara nilai
prediksi variabel dependen dan residualnya adalah salah satu cara untuk menentukan
ada atau tidaknya masalah heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang terlihat, dan
titik-titik tersebar baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y (di daerah
positif dan negatif), maka hal ini menunjukkan tidak terjadi heteroskedastisitas. Ini
dapat ditentukan dengan memeriksa data.

Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot

Dependent Variable: Keputusan Pembelian
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Temuan menunjukkan bahwa tidak ada pola yang terlihat, dan titik-titik tersebar
baik di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y (di daerah positif dan negatif),
yang menunjukkan bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam penelitian ini.

Analisis Model Regresi

Karena model regresi ini lolos dari semua tahapan uji normalitas pra analisis dan
uji asumsi klasik, maka model regresi ini layak untuk digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan mengenai pengujian hipotesis dalam penelitian ini. Langkah
selanjutnya disebut pengujian regresi linear berganda, dan digunakan untuk
menentukan pengaruh variabel label halal dan harga terhadap keputusan terkait
pembelian obat. Berikut ini adalah bagaimana hal itu telah dirumuskan:

Y=a+B1X1+B2X2+e
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Tabel 8. Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 5.232 2.002 2613 .010
Label Halal 458 .096 410 4.766 .000
Harga .564 110 442 5.129 .000

a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian

Hasil regresi linier berganda dilihat pada tabel diatas, didapatkan persamaan
regresi, sebagai berikut:
Y = 5232 + 0,458X1 + 0,564X2 + e
Keterangan:
¥ : Keputusan Pembelian
X1: Label halal
X2 : Harga
Dari persamaan regresi diatas dapat diartikan sebagai berikut:

1. Jika diasumsikan nilai keputusan pembelian (Y) tidak dipengaruhi oleh label halal
(X1) dan harga (X2), maka nilai konstanta (a) sebesar 5,232 menunjukkan bahwa Y
sama dengan 5,232.

2. Pengaruh label halal (X1) terhadap keputusan pembelian (Y) diketahui memiliki
koefisien regresi sebesar 0,458, dengan nilai t statistik sebesar 4,766 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000.

3. Pengaruh harga (X2) terhadap keputusan pembelian (Y) diketahui memiliki
koefisien regresi sebesar 0,564, dengan nilai t statistik sebesar 5,129 dan nilai
signifikansi sebesar 0,000.

Melalui pengolahan data diketahui bahwa label halal berpengaruh positif
terhadap keputusan yang dibuat terkait pembelian obat. Hal ini ditunjukkan dengan
nilai koefisien regresi yang diperoleh sebesar 0,458. Selain itu, nilai t statistik
ditemukan sebesar 4,766, dan nilai signifikansi ditemukan sebesar 0,000. Temuan ini
menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan, yang dapat diartikan bahwa
persepsi yang lebih baik terhadap label halal akan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap sejauh mana konsumen cenderung melakukan pembelian.

Hal ini serupa dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa label halal
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat beli obat di Apotek (9).
Pertimbangan yang harus diberikan mengingat fakta bahwa sertifikasi halal semakin
menjadi tren di kalangan pelanggan Muslim. Karena terkait dengan tuntunan dan
syariat agama Islam serta kebaikan produk yang terkandung di dalamnya, maka
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kehalalan suatu produk menjadi perhatian utama khususnya di kalangan masyarakat
muslim (10).

Harga adalah faktor lain yang berperan dalam keputusan konsumen mengenai
akuisisi obat-obatan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi yang diperoleh
sebesar 0,564, dengan nilai t statistik sebesar 5,129 dan nilai signifikansi sebesar 0,000.
Temuan ini menunjukkan adanya pengaruh positif yang signifikan, yang dapat
diartikan bahwa persepsi harga yang positif akan berdampak signifikan terhadap
seberapa besar kemungkinan konsumen melakukan pembelian.

Hal ini serupa dengan penelitian Misnawati (2020) yang menyatakan bahwa
terdapat pengaruh positif signifikan antara harga terhadap keputusan pembelian obat
obatan di Apotek Zafira Ruhama (11).

Pengujian Hipotesis

Penelitian ini melakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan metode
regresi linier berganda. Analisis ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara dua variabel bebas yaitu label halal (X1) dan harga (X2) dengan
variabel terikat yaitu keputusan pembelian (Y). pengujian hipotesis dijabarkan
menggunakan uji parsial, juga dikenal sebagai uji t, uji simultan, juga dikenal sebagai
uji F, dan uji koefisien determinasi (R2).

Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Uji t, Uji F, Uji Koefisien Determinasi)

Jenis Uji Nilai Hasil
Label Halal Harga
Uji t T hitung 9,949 T hitung 10,242 H1, H2 diterima
Nilai sig. 0,000 Nilai sig. 0,000
Uji F F hitung 75,421 X1 dan X2 berpengaruh signifikan Y
Nilai sig. 0,000
Uji koefisien 0,601 X1 dan X2 berpengaruh 60,1% terhadap Y
determinasi
Keterangan:
1 = Lakel halal
x2 = Harga
Y = Keputusan pembelian cbat
H1 = Labkel halal berpengaruh pada keputusan pembelian
H2 = Harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Uji Parsial (Uji-t)

Uji t atau disebut juga dengan uji parsial adalah suatu metode statistik yang
menentukan apakah dua variabel independen, seperti label halal (X1) dan harga (X2),
berpengaruh terhadap variabel dependen, seperti keputusan pembelian (Y), secara
individual. Diperoleh nilai t sebesar 9,949 pada uji parsial antara variabel label halal (X1)
dengan variabel keputusan pembelian (Y), dan taraf signifikansinya adalah 0,000. Hal
ini dapat disimpulkan dari tabel yang baru saja disajikan. Nilai t tabel yang diperoleh
dengan memperhitungkan derajat kebebasan adalah 97, dan nilai alfa 5 persen adalah
1,985. Karena hasil tersebut menunjukkan nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel 5%
(t hit > t tabel), dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig 0,05), maka dapat

78 | Vol. 7 No. 2 September 2023 DOI: 10.21111/pharmasipha.v7i2


http://dx.doi.org/10.21111/pharmasipha.v5i1.5073

PHARMASIPHA : Pharmaceutical Journal of Islamic Pharmacy
Pharmacy Department of UNIDA Gontor

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara label halal (X1) dengan
keputusan pembelian (Y) sampai batas tertentu pada taraf 5%.

Temuan ini sebanding dengan penelitian oleh Refmasita et al. (2020) yang
menyatakan bahwa label halal berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
obat. Temuan ini didasarkan pada penelitian lain yang menyatakan bahwa label halal
dianggap sebagai tolok ukur utama umat Islam dalam mengambil keputusan
pembelian suatu produk karena merupakan bentuk ketaatan dalam menjalankan
syariat agama Islam (4,12).

Nilai t untuk uji parsial yang menguji hubungan variabel harga (X2) dengan
variabel keputusan pembelian (Y) adalah sebesar 10,242, dan tingkat signifikansinya
adalah 0,000. Nilai t tabel yang diperoleh dengan memperhitungkan derajat kebebasan
adalah 97, dan nilai alfa 5 persen adalah 1,985. Berdasarkan temuan tersebut, nilai t
hitung lebih besar dari nilai t tabel 5% (t hit > t tabel), dan nilai signifikansinya lebih
kecil dari 0,05 (sig 0,05). Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara harga (X2) dengan keputusan pembelian (Y), secara parsial pada
tingkat 5%. Hal ini dikarenakan nilai signifikansinya kurang dari 0,05.

Hal ini sebanding dengan temuan penelitian Ismail (2021) yang menunjukkan
bahwa harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian obat-
obatan (13). Berdasarkan temuan-temuan penelitian lain, telah ditetapkan bahwa harga
merupakan aspek atau faktor yang berpotensi untuk memenuhi kebutuhan dan
preferensi tertentu. Oleh karena itu, harga suatu produk merupakan indikasi dari nilai
produk tersebut (6).

Uji Simultan (Uji F)

Uji F atau disebut juga uji simultan digunakan untuk mengetahui ada atau
tidaknya hubungan antara variabel independen label halal (X1) dan harga (X2) dengan
variabel dependen keputusan pembelian (Y) secara simultan (serentak). Hasil
pengujian secara simultan dengan menggunakan uji F diperoleh nilai F hitung sebesar
75,421 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sebagai perbandingan, nilai F tabel yang
diperoleh pada derajat kebebasan 2 dan 97 dengan alpha 5% adalah 3,090. Temuan ini
menunjukkan bahwa nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel (F hit > F tabel), dan
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (sig 0,05), yang berarti dapat disimpulkan adanya
pengaruh yang signifikan antara label halal (X1) dan harga (X2) terhadap keputusan
pembelian (Y) secara simultan.

Hal ini sebanding dengan penelitian Yuni (2020) yang menyatakan bahwa label
halal dan harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat beli produk
herbal penawar al wahida Indonesia (14).

Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi merupakan ukuran statistik yang dapat digunakan untuk
mengetahui seberapa baik suatu variabel dapat menjelaskan variasi pada variabel lain
yang sedang dipelajari. Jika nilai koefisien determinasi semakin besar atau semakin
mendekati satu, hal ini menunjukkan bahwa variabel independen lebih mampu
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menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R
Square sebesar 0,601 yang menunjukkan bahwa pengaruh variabel keputusan
pembelian (Y) yang dijelaskan oleh variabel label halal (X1) dan harga (X2) sebesar
60,1%, sedangkan varians lainnya dijelaskan oleh faktor lain.

Berdasarkan temuan penelitian Rafiga (2013), dalam proses pengambilan
keputusan pembelian obat bebas di Jakarta terdapat tujuh faktor yang mempengaruhi
konsumen. Faktor-faktor tersebut meliputi merek, ketersediaan, harga, efektivitas,
promosi, keamanan, jaminan, dan desain kemasan (15).

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian maka didapatkan kesimpulan :
a. Secara parsial pengetahuan label halal memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keputusan pembelian obat.
b. Secara parsial persepsi harga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
keputusan pembelian obat.
c. Secara simultan (serentak) pengetahuan label halal dan persepsi harga memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan pembelian obat.
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